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Abstrak— Berdasarkan hasil observasi dan wawancara
yang peneliti lakukan di SMP Negeri 4 Singaraja, dietahui
bahwa permasalahan yang terjadi adalah siswa kurangaktif
dalam pembelajaran TIK, siswa jarang bertanya dan jaang
terjadi diskusi di kelas, sehingga kondisi di elasnenjadi kurang
kondusif. Oleh sebab itu, peneliti mengambil solusi
menggunakan model pembelajaran Cooperative Integrated
Reading and CompositioffCIRC). Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui (1) pengaruh model pembelajaran (RC
pada hasil belajar siswa dengan mengambil pokok basan
Software (Perangkat Lunak), (2) respon siswa terhadap
penggunaan model pembelajaran CIRC. Jenis penelitra ini
adalah eksperimen semuduasi eksperimenhdengan rancangan
penelitian Posttest-Only Control Grup DesigrPopulasi penelitian
ini adalah siswa kelas VIl SMP Negeri 4 Singarajaghun ajaran
2012/2013. Sampel dalam penelitian ini adalah kela¥ll B2
sebagai kelas eksperimen dan VII B4 sebagai kelasoiktrol.
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan degan
menggunakan metode tes pilihan ganda untuk mengukuranah
kognitif. Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh hasidanya
pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar tik yang
diberikan perlakuan menggunakan model pembelajaranCIRC
dan siswa memberikan respon positif terhadap penggaan
model pembelajaran CIRC.

Kata Kunci— Model pembelajaran Cooperative Integrated
Reading and Composition(CIRC), hasil belajar, dan respon
siswa.

Abstract— Based on the result of observation and interview in
SMP Negeri 4 Singaraja, the problem found was thedsnts were
very passive in ICT subject, questions were rarelysgm and
discussion was not frequently done. Thus, the ctassn was not
conducive. Therefore, the researcher applied a $oo by using

Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) as
learning model. The objectives of this research aefl) to know
the effect of CIRC model toward students’ learning rdtsin the

topic of Software, (2) to know students’ responsevand CIRC

learning model. The type of this research was quasiperiment
with Posttest-Only Control Group Design. The poputati of this

research was students of grade seventh in SMP Nede8ingaraja
Academic Year 2012/2013. The samples of this reseavere VIl

B2 class as the experiment group and VII B4 class ke tontrol

group. The data in this research were gathered byngsmultiple

choice tests to measure the cognitive competencgtudents Based
on data analysis, there was a significant effect the ICT learning

achievement treated using CIRC learning model. Thadgnts also
gave positive responds toward the use of CIRC leagninodel in

classroom.

Keywords— Cooperative  Integrated Reading and
Composition(CIRC) learning model, learning result and student
response.

l. PENDAHULUAN

Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa
setelah menerima pengalaman belajarnya [1]. Sisaag y
belajar akan mengalami perubahan sebagai hasjabgiang
telah dilakukan. Hasil belajar merupakan sesuatungya
diperoleh, didapatkan atau dikuasai setelah prhoskegar yang
biasanya ditunjukkan dengan nilai atau skor.

Hasil belajar siswa sangat dipengaruhi oleh kualita

pembelajaran yang dilaksanakan di sekolah. Bebetegba
yang menentukan kualitas pembelajaran adalah kaoemp
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siswa dan kualitas pengajaran. Kualitas pengajarang sendiri melalui interaksi secara terbuka adalah ehod
dimaksud adalah profesional yang dimiliki oleh gaminya  pembelajaran kooperatif [2]. Model pembelajaran garatif
kemampuan dasar guru baik di bidang kognitif (gk&lal), dikembangkan menjadi beberapa tipe, salah satudgala
bidang sikap (afektif) dan bidang perilaku (psikaanik). Cooperaive Integrated Reading and Composition (CIRC).
Dalam pembelajaran, seorang guru dituntut tidak yhan Cooperated Integrated Reading and Composition (CIRC)
mampu mentransfer pengetahuannya tetapi juga mammdalah suatu model pembelajaran kooperatif yang
menerapkan berbagai strategi, pendekatan, metottelene mengintegrasikan suatu bacaan secara menyeluruly yan
pembelajaran, dan teknik pembelajaran. Pengajaesngath kemudian mengkomposisikan menjadi bagian-bagiatinmen
teknik yang tepat akan membuat pembelajaran yangekuatan model pembelajaran kooperatif tipe CIRGlad
berlangsung menjadi efektif dan efisien. dapat menunjang munculnya pembelajaran aktif, Kreat
Saat ini hampir sebagian besar guru kurangfektif dan menyenangkan, dapat membantu siswakuntu
memperhatikan model pembelajaran dalam setiap gelam Menyelesaikan permasalahan yang memerlukan penalara
mengajar, kebanyakan guru masih menggunakan mgtode dapat mel_atih siswa untu_k bekerja secara kelompuaatih _
bersifat konvensional. Sistem penyampaiannya Iéiaihyak —keharmonisan dalam hidup bersama atas dasar saling
didominasi oleh guru yang gaya mengajarnya cengerunmenghargai.
bersifat instrutif, serta proses komunikasinya saah, Berdasarkan latar belakang tersebut terlihat bataiem
sedangkan siswa cenderng diam dan pasif meneri@@®.  5ngka meningkatkan hasi belajar TIK siswa, kuslitaoses
Hal ini menyebabkan kreativitas siswa mengalami B#8N  hempelajaran  perlu  dioptimalisasi. Penerapan  model
dan ba_hkan hasil _belajarpun menurun karena mOd‘i‘Jembelajaran kooperatif tipe CIRC diduga dapatdign
pembelajaran yang digunakan guru melemahkan semang@pagai upaya alternatif dalam meningkatkan hatjdr TIK
belajar. siswa. Untuk itu dilakukan uji lebih lanjut mengéna
Salah satu sekolah yang hasil belajar TIKnya masihPengaruh Model Pembelajaran Cooperative Integrated
rendah adalah SMP Negeri 4 Singaraja, berdasarkail h Reading and CompositioffCIRC) terhadap Hasil Belajar
observasi yang dilakukan peneliti, ditemukan bahila& hasil  TIK Siswa Kelas VIl SMP Negeri 4 Singaraja Tahun
rata-rata kelas VII masih berada di bawah KKM yangAjaran 2012/2013".
ditentukan di Sekolah yaitu 76. Hal ini disebabkaleh
beberapa faktor yaitu : 1) pembelajaran di kelaasim Il KAJIAN TEORI
berpusat pada guru atau konvensional dimana sistem _ o
penyampaiannya lebih banyak didominasi oleh guru”~ Model Pembelgjaran Kooperatif Tipe CIRC
sedangkan siswa cenderng diam dan pasif meneritagiza, Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)
2) siswa kurang aktif dalam pembelajaran TIK, sigarang merupakan salah satu tipe model pembelajaran katiper
bertanya danberdiskusi dengan siswa lainnya, sehinggadimana siswa belajar secara berkelompok dan guru
kondisi kelas menjadi kurang kondusif, 3) dalamgegjaan memberikan materi untuk dipahami siswa, kemudiawasi
tugas hanya siswa yang pandai saja yang mau makgerj menyusun kembali pemahaman materi yang didiskusikan
tugas dengan baik,sedangkan siswa yang memiliki dengan kelompoknya kemudian dituangkan dalam kalima
kemampuan rendah kurang antusias dalam mengetjagas, sendiri [3]. Dalam model pembelajaran CIRC, siswa
4) Kurangnya pemantapan pemahaman yang diberikéaluine ditempatkan dalam kelompok-kelompok kecil yang tugen,
kuis. yang terdiri atas 4 atau 5 siswa. Dalam kelompaktidak
Melihat berbagai permasalahan tersebut, maka perldibedakan atas jenis kelamin, suku/bangsa, atagkatn
dilakukan inovasi dalam dunia pendidikan khususiys. kecerdasan siswa. Jadi, dalam kelompok ini sebaikeya
Inovasi yang dimaksud yaitu berupa perubahan carfikiy siswa yang pandai, sedang atau lemah, dan masisigigna
dari pola pikir yang konvensional menuju pola pikiang Siswa merasa cocok satu sama lain. Dengan pemiagiaja
inovatif serta perubahan peran guru yang awalnymgs  kooperatif, diharapkan para siswa dapat meningkatiara
transmiter menjadi fasilitator. Sehingga dapat memmaiki  berfikir kritis, kreatif dan menumbuhkan rasa sbsjang
suasana belajar menjadi lebih kondusif, konstrukt#€n tinggi.

demokratis sehingga suasana interaksi kelas ba#taaguru Langkah-langkah model pembelajaran CIRC terdiri dar
dengan siswa, maupun siswa dengan siswa itu setapat empat langkah yaitu sebagai berikut [4].
tumbuh berkembang. 1) Fase pertama, yaitu orientasi. Pada fase ini, guru

melakukan apersepsi dan pengetahuan awal siswa

Salah satu model pembelajaran inovatif yang mampu tentang materi yang akan diberikan. Selain itu juga

memfasilitasi siswa dalam mengkonstruksi pengetainye
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yang akar?) Ranah Psikomotor

Aspek yang berhubungan erat dengan kerja otot ggain

laku seperti
motivasilajbe,

disiplin,

% Mata Pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi

informasi. Teknologi
Informasi dan Komunikasi mengandung pengertian izt

siswasegala kegiatan yang terkait dengan pemrosesaripulesi,

2) Fase kedua, yaitu organisasi. Guru membagi siswa kaenyebabkan gerak pada tubuh atau bagian—-bagiannya.
dalam beberapa kelompok, dengan memperhatikaB) Ranah Afektif
keheterogenan akademik. Membagikan bahan bacaan Merupakan penilaian terhadap tingkah
tentang materi yang akan dibahas kepada siswgerhatian terhadap pelajaran,

Selain itu menjelaskan mekanisme diskusi kelompolkebiasaan belajar, dan lain-lain.
dan tugas yang harus diselesaikan selama proses
pembelajaran.

3) Fase ketiga, yaitu pengenalan konsep. Dengan cal ’ ) S
mengena'kan tentang suatu konsep baru yang Teknolog| Informasi dan Komunikasi (TIK) adalah
mengacu pada hasil penemuan selama eksploraflayung besar yang mencakup seluruh peralatan teikig
Pengenalan ini bisa di dapat dari keterangan gurunemproses dan menyampaikan
artikel, ks, atau media lainnya

4) Fase keempat vyaitu fase publikasi. C : I C
mengkomunikasikan ~ hasil  temuan-temuannyapPengelolaan, pemindahan informasi antar media.hSsddu

membuktikan, memperagakan tentang materi yangeralatan TIK yang sangat diperlukan adalah kormddte
dibahas baik dalam kelompok maupun di depan kelas.

Kekuatan dan kelemahan model pembelajaran CIRQ@ yait

sebagai berikut [5].

1) Siswa dapat memberikan tanggapannya secara bebas.

2) Dominasi guru dalam pembelajaran berkurang
3) Siswa termotivasi pada hasil secara teliti, karena
bekerja dalam kelompok

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu
dimana desain penelitian yang digunakan adaRbsttest-
Only Control Design” [8]. Pada penelitian ini diberikan
perlakuan yang berbeda kepada kedua kelas sanglab KII

METODOLOGI

4) Para siswa dapat memahami makna soal dan saling B2 dengan jumlah siswa 28 orang diberikan perlalhempa

mengecek pekerjaannya

5) Membantu siswa yang lemah

6) Meningkatkan hasil belajar khususnya dalam
menyelesaikan soal yang berbentuk pemecahan
masalah

7) Dilatih untuk dapat bekerjasama dan menghargai
pendapat orang lain.

Adapun kelemahan pembelajaran kooperatif modelGCIR
adalah :

1) Pada saat presentasi hanya siswa yang aktif yang
tampil.

2) Membutuhkan waktu yang lama ketika diskusi
berlangsung.

B. Hasil Belajar

“Hasil belajar adalah sesuatu yang dicapai dalagikan
belajar selama kurun waktu tertentu yang telah atadkan
dalam bentuk angka atau nilai” [6]. Dalam sistemdidikan
nasional, klasifikasi hasil belajar yang digunakadalah
menurut Benjamin S. Bloom. 3 ranah hasil belajétuya

1) Ranah kognitif

Merupakan aspek yang paling banyak diukur dalanhasi

proses penilaian di sekolah, dan biasanya diukurgae
menggunakan tes tertulis, baik berupa tes objeidifipun tes
uraian.

penggunaan model pembelajara@ooperative Integrated
Reading and Composition (CIRC) dan disebut sebagai kelas
eksperimen. Sedangkan kelas VII B4 dengan jumlabrag
menggunakan model pembelajaran langsung/konvernsiana
disebut sebagai kelas kontrol. Sebelum menentulelask
yang akan digunakan sebagai sampel peneliti medakuii
kesetaraan terlebih dahulu dengan menggunakan uji t

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode tes untuk ranah kdghitetode
tes digunakan untuk mengetahui hasil belajar TIKwai
dengan menggunakan tes pilihan ganda (obyektifiodee
angket digunakan untuk mengetahui respon siswaaiterk
dengan penggunaan model pembelajar&ooperative
Integrated Reading and Composition (CIRC). Data yang
diperoleh dalam penelitian ini adalah data kuatittitdan
kualitatif. Data kuantitatif akan dianalisis denganalisis
statistik deskriptif untuk mendeskripsikan datailhbslajar
siswa, kemudian data kualitatif dianalisis dengaemtoeri
makna terhadap deskripsi data. Analisis statistikgy akan
digunakan berupa uji normalitas, uji homogenitaan diji
hipotesis.

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui sebaratad
| belajar TIK pada kelas eksperimen dan kelastril
dengan menggunakan analisiShi-Square [8] dan uiji
homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah naria
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kelompok eksperimen dan kelompok kontrol homogeru at | |nterval | Fi | Xi fixi Xi-X fi*(xi-x)2 | FK
sama, pengujian dilakukan dengan menggunakan ug],F
sedangkan uji hipotesis dilakukan untuk mengetamaikah 19-20 4 1195| 78 -3.43 47.02
hipotesis alternatif yang telah diajukan diterimauaditolak 21-22 | 5 |215| 1075 -1.43 10.20 1
dengan menggunakan rumeparated varians. Skor rata — 23-24 6 | 235| 141 0.57 1.96 14
rata respon siswa didapatkan dengan membagi juskah 25.26 6 | 255| 153 257 3967 2a
respon siswa dengan jumlah siswa. : : :
27-28 4 | 275] 110 4.57 83.59 28
JUMLAH | 28 | 135| 642 -2.57 270.86

IV. PEMBAHASAN

Dari hasil pengukuran terhadap hasil belajar sipada

mata pelajaran Teknologi Informasi dan KomunikaBIiK{] Skor rata-rata atau Mean (M) dapat dihitung denganus:

pada kelompok eksperimen yang berjumlah 28 orang _ Z f.x
diperoleh skor tertinggi adalah 30 dan skor terbrat#alah 19 X=
dengan rentangan 11, banyak kelas interval 6, denjapg z fi
kelas interval adalah 2. Rata-rata atau Meanpdl-test hasil 642
belajar TIK yang dicapai siswa pada kelas eksperiggbesar =
25,64. Analisis Deskripstif Data Kelompok Ekspenmaapat 28
dilihat pada tabel 1. =2293
Tabel 1 Analis.is Des.kripst.if.Data Kglom Ol_( Elfspe&'rm Berdasarkan data yang diperoleh, rata-pmsi-test hasil
Interval | fi | Xi | fixi Xi-x | fixi-x)2 | FK | pelajar TIK pada kelas eksperimen lebih besarrdiragkan
19-20 1| 195 20 -6.14 37.73 1 dengan kelas kontrol.
21-22 1] 215 22 -4.14 17.16 Z Hasil perhitungan uji normalitas dan homogenitaduke
23-24 71 235 165 214 32.14 g kelas memiliki data yang normal dan homogen. Bendas
uji normalitas yang telah dilakukan, pada kelaspeksen
25-26 10| 259 255 0.14 0.20 19 diperoleh )ehmmg sebesar 4,193, sedangkan pada kelas kontrol
27-28 4| 275 110 1.86 13.80 2B diperoleh Xiung Sebesar 3,771 darf sebesar 7,815 untuk
29-30 5| 29.5 148 3.86 74.39 2B kelas eksperimen maupun kelas kontrol, karena mfa{ung
Jumlah | 28 | 147| 718 7 175 dari kedua kelas lebih kecil darf . maka dapat dinyatakan
bahwa distribusi data dari kedua kelas normal, regkin dari
Skor rata-rata atau Mean (M) dapat dihitung denganus: uji homogenitas yang telah dilakukan diperole_a,hh_,}g sebegar
f 1,544 dengan e sebesar 1,904, karena nilajifrg lebih
;: Z i % kecil dari Rae maka dapat dinyatakan bahwa varians dari
Z f kedua kelas homogen.
718 Selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis dengan
:2_8 menggunakan rumusseoarated varians dengan taraf

signifikansi 5% dan derajat kebebasan 54, dimana da
=2564 perhitungan tersebut diperoleh.tysebesar 3,533 dengagd

Sedangkan pada kelompok kontrol yang berjumlah 2§ebesar 2,005, karena nilaiuty lebih besar daribe maka
orang diperoleh skor tertinggi adalah 28 dan skoertdah hipotesis alternatif yang telah diajukan diterin@ng artinya
adalah 17 dengan rentangan 11, banyak kelas ih@ndan terdapat pengaruh yang signifikan terhadap pengguneadel
panjang kelas interval adalah 2. Rata-rata ataanM@l) Pembelajaran  Cooperative Integrated Reading and
post-test hasil belajar TIK yang dicapai siswa pada kelasComposition (CIRC) terhadap hasil belajar TIK siswa kelas
kontrol sebesar 22,93. Analisis Deskripstif Datalotgok VIl SMP Negeri 4 Singaraja.

Kontrol dapat dilihat pada tabel 2. Tercapainya hasil belajar TIK pada kelas eksperimen

Tabel 2 Analisis Deskripstif Data Kelompok Kortro yang menggunakan model pembelajaraBooperative
interval | Fi | Xi | fixi | xix | fifxix2 | FK | !ntegrated Reading and Composition (CIRC) dikarenakan
siswa menjadi lebih termotivasi belajar karena hekdalam
17-18 | 3 |17.5| 525] -5.43 88.41 3 kelompok (orientasi), pada umumnya membantu sisargy
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lemah karena dengan model CIRC ini, persoalanf4] Indikiro, Awalani. 2010. Penerapan model pembetajarooperative
permasalahan dipecahkan secara berkelompok dengan '”‘egratsdlieadgng f";]d ICO”‘F’OS'“O” %C'RC) tt’)erlb@‘”“p“terunlt“k

: meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajeiténKumpulan
menggunakan bantuan bahan bacaan berupa artikel gy i pendidikan likom UPI (tidak diterbitkan).
(pengenalan konsep), siswa dapat memberikan taaggga Tersedia pada http://cs.upi.edu/v2/uploads/papepsikdik/
secara bebas melalui presentasi (publikasi), serénpu PENERAPAN%20MODEL%20PEMBELAJARA!20CRCCindikhir
memantapkan pemahaman yang diperoleh selama o%2(_)awalan|.pdf.. Diakses pada 12_Septembe_r 2012. N
pembelajaran melalui bentuk pengulangan yang Warkai Slavin, R. E. 1995. Cooperative learnin§econd Edition.

dengan materi yang telah dipelajari (penguatan) Boston : Allyn and Bacon
9 yang pela) peng ) [6] Nurkancana, | Wayan dan Sunartana. 1993. Evaluasil HBelajar

Hasil analisis respon siswa terhadap penggunaarelmod[ Surabaya: Usaha Nasional. . .
pembelajaran Cooperative Integrated Reading and 7] De_partemen__ Pendldlkgn Nasional. 2007: Naskah Akddem
o . I Kajian Kebijakan Kurikulum Mata Pelajaran TIKBadan
Composition (CIRC) pada kelas eksperimen memiliki rata-rata Penelitian dan Pengembangan Pusat Kurikulum.
79,00 dan berkategori positif dengan rincian 32,1¢i%va [8] Sugiyono. 2008._Metodologi Penelitian Pendidikan nd@atan
merespon sangat positif, 60.71% siswa merespontifposi Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D Bandung: Alfabeta.
7.14% siswa merespon cukup positif dan 0 % sisweespen
kurang positif dan sangat kurang positif. Dilitbetrdasarkan
pengamatan peneliti dalam menggunakan model pejalaia
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) di
kelas VII B2, dapat diketahui bahwa sebagian batawva
tergolong aktif dalam pembelajaran tersebut.

V. SIMPULAN

Berdasarkan perumusan masalah, tujuan penelitian,
pengajuan hipotesis dan analisis data penelitiapatdditarik
kesimpulan sebagai berikut: (1) Adanya pengaruhgyan
signifikan terhadap hasil belajar siswa kelas \WIFSNegeri 4
Singaraja yang diberikan perlakuan dengan menggumak
model pembelajararCooperative Integrated Reading and
Composition untuk materiSoftware. Hal ini dapat dilihat dari
hasil perolehanyfu,g = 3,533 sedangkapt= 2,005 dengan
demikian H ditolak dan H diterima. Sehingga model
pembelajaran Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC) dapat dikatakan memberikan pengaruh
signifikan terhadap hasil belajar siswa. (2) Haeilalisis
respon siswa pada kelas eksperimen dari penggunadel
pembelajaran Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC) adalah berkategori positif dilihat dari
rata-rata skor respon siswa yang diperoleh sel®sa0.
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